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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan pada penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keterangan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan

Nomor: 0543b//U/1987. Berikut pedomannya secara garis besar:

A. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B Be
-
. Ta T Te
<
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di bawah)
C
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal D De
>
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
J
) Zai Z Zet
)
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Sin S Es
J
. Syin S es dan ye
o y y y!
Sad s es (dengan titik di bawah)
S
: Dad d de (dengan titik di bawah)
J?
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
“ain koma terbalik (di atas)
C
. Gain G Ge
C
B Fa F Ef
8 Qaf Q Ki
5 Kaf K Ka
J Lam L El
Mim M Em
¢
B Nun N En
Wau W We
I
A Ha H Ha
Hamzah Apostrof
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
. Kasrah | I
- Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

6 Fathah dan ya Ai adanu

N ; Fathah dan wau au adanu

C. Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin

6 N Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
L Kasrah dan ya 7 i dan garis di atas
’ Dammah dan wau i u dan garis di atas




D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk 7’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ¢z’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. Berikut contohnya:

o <

-JULY) A5 raudah al-atfal/raudahtul atfal

T ? ) /o —
—558)l 350 al-madinah al-munawwarah/

al-madinatul munawwarah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: J% nazzala



F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

5417’

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh;- sl asy-syamsu
—j:)’\i\ al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:-44& ta’khuzu
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:-L3s 5 B & oy Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- [;}JL&J\ :fj 5& 2ed Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

xii



dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.

Contoh:-4:>) S3as ) Allaahu gafiirun rahim
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ABSTRAK

Surah al-Ahzab ayat 56 dalam al-Qur’an merupakan perintah untuk bershalawat
kepada Nabi Muhammad SAW, yang memiliki makna harfiah sebagai doa dari
makhluk berderajat rendah kepada yang lebih tinggi. Penafsiran terhadap ayat ini
semakin berkembang seiring adannya perkembangan zaman. Karenannya, peneliti
merasa perlu membandingkan tafsiran Surah al-Ahzab ayat 56 oleh Bisri Musthafa
dalam Tafsir Al-lbriz dan Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah.
Karya Bisri Musthafa diterbitkan pada masa Orde Lama, sementara karya Shihab
diterbitkan pada awal Reformasi dengan selisih waktu 47 tahun. Selisih ini
mengandung dinamika penafsiran yang dipengaruhi oleh perubahan konteks sosial
audien dan penulis tafsir yang tidak terelakan. Penelitian ini bertujuan untuk
menggali makna yang mendalam dari shalawat dan mengungkapkan pengaruhnya,
baik secara sosial maupun spiritual dalam kehidupan umat Islam. Hal ini penting
mengingat hingga kini masih jarang referensi yang membangun pemahaman umat
Islam mengenai shalawat sejatinnya adalah kewajiban yang berkembang menjadi
tradisi dan budaya.

Kedua penafsir sepakat bahwa Surah al-Ahzab ayat 56 merupakan perintah bagi
umat Islam untuk bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW, yang dianggap
kewajiban bagi orang beriman. Mereka juga sepakat bahwa Allah dan malaikat-Nya
bershalawat kepada Nabi, meskipun dengan makna berbeda. Shalawat dari Allah
adalah penghormatan, sementara dari malaikat adalah doa dan permohonan
ampunan. Namun, terdapat perbedaan dalam penafsiran. Quraish Shihab
memberikan penjelasan semantik yang lebih kompleks, menghubungkan kata salla
dengan kebaikan dan kebajikan, sementara Bisri Musthafa mengartikan shalawat
secara harfiah sebagai doa dan penghormatan. Bisri Musthafa menerima tiga
redaksi berupa shallallahu alai hiwasallam atau Shalawatullahi wasalamun alaih
dan allahumma Shalli wa sallim ‘ala sayyidina muhammad wa alihi wa sohbihi wa
at tabi’i na at tabi’ina ajma'ina. Sedangkan Quraish shihab hanya menyebutkan 2
redaksi awal disertai argumen redaksi shalawat minimal yang bernilai baik seperti
yang diajarkan nabi (hadis).

Menariknya, argumen redaksi Bisri bertentangan dengan redaksi pada praktik
tradisi shalawat seperti barzanji dsb. di kalangan Nahdhatul Ulama saat ini.
Pertentangan ini disebabkan beliau hannya menerima 3 redaksi diatas, sementara
ketika menggunakna argumen Quraish Shihab, maka seluruh redaksi shalawat akan
diterima selagi shalawat minimal bernilai baik seperti yang diajarkan nabi. Fakta
lainnya adalah, kenyataan bahwa Bisri yang termasuk pelopor awal berdirinnya
ormas NU,pendapatnya tidaklah digunakan sebagai acuan hukum dalam beragama.
Tanpa mengurangi rasa hormat peneliti kepada kedua tokoh tafsir di atas, menurut
peneliti kedua penafsiran di atas saling melengkapi satu sama lain dan menjadi
khazanah keilmuan dalam agama Islam meskipun terdapat perbedaan dalam latar
belakang pemikiran.

Kata kunci : Shalawat, Quraish Shihab, dan Bisri Musthaf.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah SWT adalah Tuhan pencipta alam semesta, yang memberikan
berbagai kenikmatan kepada makhluk-Nya, baik di dunia maupun di akhirat.
Salah satu nikmat terbesar yang diberikan oleh-Nya adalah nikmat iman, yang
hanya diberikan kepada orang-orang tertentu.! Iman ini mencakup keyakinan
terhadap Allah, serta terhadap segala wahyu dan ajaran-Nya. Salah satu rukun
iman dalam Islam adalah beriman kepada nabi dan rasul Allah. Para nabi dan
rasul diutus untuk memberikan petunjuk hidup dan mengajak umat manusia
menyembah Allah. Dalam al-Qur’an disebutkan 25 nabi dan rasul, seperti Nabi
Adam, Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan Muhammad Shallallahu alayhi wa sallam,
yang masing-masing memiliki peran penting dalam menyampaikan wahyu
Allah. Dalam Islam, kita diwajibkan untuk beriman kepada 25 nabi dan rasul

yang disebutkan dalam al-Qur’an.?

Nabi Muhammad SAW adalah utusan terakhir yang diutus oleh Allah
kepada umat manusia. Beliau diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam,
membawa petunjuk hidup yang sempurna melalui al-Qur’an. Selama kurang

lebih dua dekade, Nabi Muhammad menerima wahyu berupa al-Qur’an

'Departemen Agama, al Qur’an al Quddus dan Terjemahannya, (Kudus: CV. Mubarokatan
Thoyyibah,2014), him 488.

2Nawawi al Bantani, kitab Nur Dzolam, (al Haromain, tanpa tahun terbit), him 13.



yangmenjadi sumber hukum dan pedoman hidup bagi umat Islam.® Wahyu
tersebut diturunkan secara bertahap selama kurang lebih 23 tahun, dimulai sejak
Nabi Muhammad menerima wahyu pertama di Gua Hira. Wahyu-wahyu ini
disampaikan oleh malaikat Jibril, sesuai dengan kondisi dan peristiwa yang
terjadi pada saat itu, sehingga al-Qur’an relevan dalam setiap zaman. Al-Qur’an
tidak hanya sebagai kitab petunjuk, tetapi juga sebagai kabar gembira dan
peringatan bagi umat manusia, mengajarkan tentang ketauhidan, ibadah,
akhlak, dan hukum-hukum kehidupan yang sejalan dengan kehendak Allah.
Sebagai utusan terakhir, Nabi Muhammad menjadi teladan bagi umat Islam

dalam mengamalkan wahyu Allah yang diturunkan kepadannya.

Sebagai sumber utama hukum dan pedoman hidup, al-Qur’an memiliki
peran yang sangat penting bagi umat Islam. Karenannya setiap Muslim
seharusnya berusaha untuk memahami dan mengamalkan ajaran yang
terkandung dalam al-Qur’an. Namun pada kenyatannya tidak semua orang
Islam dapat langsung memahami al-Qur’an yang diturunkan dalam bahasa
Arab, mengingat bahasa Arab memiliki tingkat kedalaman dan keindahan yang
sulit dipahami tanpa pengetahuan khusus. Bahkan, banyak penutur bahasa Arab
masa kini yang tidak sepenuhnya memahami makna dan konteks ayat-ayat al-
Qur’an. Untuk mengatasi tantangan ini, ilmu Tafsir al-Qur’an berkembang.
lImu Tafsir adalah disiplin ilmu yang membahas cara memahami dan
menafsirkan firman Allah secara benar, dengan merujuk pada konteks asbabun

nuzul, budaya, sejarah dan kaidah bahasa. llmu ini bertujuan untuk mengungkap

3Departemen Agama, al Qur’an al Quddus dan Terjemahannya, him 330.



makna yang terkandung dalam al-Qur’an sesuai dengan pemahaman manusia.*
Dengan adannya ilmu Tafsir, umat Islam dapat memahami ajaran al-Qur’an

secara lebih mendalam, serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pada saat Nabi Muhammad SAW masih hidup, beliau menjadi sumber
utama penjelasan tentang makna al-Qur’an. Ketika setiap kali wahyu baru
diturunkan, para sahabat dapat langsung mendekat kepada beliau untuk
memahami makna dan konteks ayat tersebut, baik secara umum maupun rinci.
Penjelasan Nabi Muhammad mengenai al-Qur’an sangat penting, karena beliau
tidak hanya memberikan tafsir secara lisan, tetapi juga mencontohkan
bagaimana ayat-ayat tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui
amal dan sunnahnya. Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama
mengenai apakah Nabi Muhammad menafsirkan seluruh ayat al-Qur’an atau
hanya sebagian. Beberapa ulama berpendapat bahwa Nabi memberikan
penjelasan langsung untuk semua ayat yang diturunkan, sementara yang lain
berpendapat bahwa penafsirannya hanya berlaku untuk sebagian ayat yang
memerlukan penjelasan lebih lanjut, terutama dalam konteks hukum dan

peristiwa yang terjadi pada waktu itu.®

Setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW, para sahabat yang
merupakan generasi pertama dalam Islam mengambil peran penting dalam

menyebarkan ajaran Islam. Dalam memutuskan suatu perkara dan menerapkan

4 Husein Al-Dzahabi, Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun, (Kairo: Darul Hadis, 2005), him 17.

5 Husein Al-Dzahabi, Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun, him 18.



ajaran tersebut di kehidupan sehari-hari, mereka tidak hanya merujuk pada
wahyu dan hadis yang telah disampaikan oleh Nabi, tetapi juga menggunakan
ijtihad mereka. Ijtihad mereka dilakukan dengan tetap mempertimbangkan
konteks sosial, budaya, dan bahasa yang ada di masyarakat pada masa itu.
Setelah itu, para tabi’in, yaitu generasi setelah para sahabat, melanjutkan proses
ini dengan merujuk pada penjelasan Nabi serta ijtihad yang telah dilakukan oleh
sahabat. Mereka juga mengembangkan pemahaman mereka melalui dialog dan
tafsiran lebih lanjut. Proses ijtihad dan penerusan pemahaman ini terus berlanjut
hingga masa tabi’-tabi’in, generasi ketiga dalam Islam, yang semakin
memperkaya khazanah pemikiran dan ajaran Islam sesuai dengan

perkembangan zaman.®

Seiring berjalannya waktu dan semakin kompleksnya masalah
kehidupan, maka diperlukan sebuah pemahaman terhadap al-Qur'an yang dapat
menjadi solusi bagi berbagai persoalan kehidupan. Penafsiran terhadap ayat-
ayat al-Qur'an terus berkembang, meskipun terkadang muncul perbedaan di
kalangan ulama. Perbedaan tersebut bukanlah hal baru dalam sejarah Islam,
karena pada masa Nabi Muhammad saw, sahabat-sahabat beliau pun sudah
mengalami perbedaan pemahaman. Beberapa faktor utama yang mempengaruhi
perbedaan tersebut adalah tingkat pemahaman terhadap bahasa Arab, yang

menjadi kunci dalam menafsirkan makna ayat. Selain itu, kedekatan sahabat

5Abdul Karim Zaidan, al Wajiz fi Ushul Figh, (Baghdad: Muassah Qurthubiah, 1976), him 15.



dengan Nabi Muhammad saw juga berdampak pada bagaimana mereka

memahami wahyu yang diterima.’

Perbedaan pendapat dalam memahami al-Qur'an juga berlanjut pada
masa setelah para sahabat. Hal ini dibuktikan dengam adannya perbedaan
pendapat diantara para ahli tafsir yang tidak hanya terjadi dalam satu bidang
ilmu saja, seperti kalam yang berkaitan dengan teologi, tetapi juga meluas
hingga memengaruhi amaliyah sehari-hari umat Islam. Salah satu contohnya
dapat ditemukan dalam perbedaan pemahaman terhadap perintah untuk
bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW vyang terdapat dalam Surah al-

Ahzab ayat 56. Berikut ayat tersebut:
e s Vel il el L7 I slind Aty d )
Ll | skl
Artinya: Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat
untuk Nabi Muhammad. Wahai Orang-orang yang beriman!

Bershalawatlah kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh
kehomatan kepadanya.®

Penggunaan bahasa perintah berupa fi’il amr pada ayat tersebut
menegaskan adanya konotasi hukum. Ditambah lagi sebelum adanya kalimat
perintah di dahului terlebih dahulu dengan pengukuhan bahwasannya Allah swt

dan para malaikat-Nya bershalawat kepada Nabi Muhammad saw. Terdapat

"Akhmad Bazith, “Ikhtilaf al Mufassirun (Kajian atas Sebab Perbedaan Ahli Tafsir)”, Jurnal
llmiah Islamic Resources, Vol 18, 1 juni (2021), him 32.

8 Departemen Agama, al Qur’an al Quddus dan Terjemahannya, him 425.



pendapat yang mengatakan bahwa kata shallu bagian pertama pada ayat diatas
memiliki makna yubarriku yang memiliki arti memberkati, kemudian kata
shallu bagian kedua bermakna ud "uu yang memiliki arti doa.® Pendapat menarik
menarik lainnya adalah apa yang diutarakan oleh Habib Luthfi bin Yahya terkait

ayat tersebut sebagai berikut 1° :

“Saya kagum terhadap satu ayat yang mengangkat kebesaran Nabi
Muhammad dan memerintahkan untuk membaca shalawat. Allah
memerintahkan shalat, tapi Allah tidak shalat. Juga perintah zakat, Allah
juga tidak menjalankannya. Tapi perintah shalawat ini, Allah ikut
bershalawat, itu tingkat perbedaan yang sangat jauh. Segala sesuatu
yang diciptakan Allah tidak diciptakan percuma, semuanya juga
memiliki kelebihan tersendiri, yang membedakan satu dengan yang lain.
Maka tidak mustahil kalau Allah memberi kemuliaan (perintah
shalawat) ini kepada kanjeng Nabi.”

Pengangkatan judul Penafsiran Surat Al-Ahzab Ayat 56 Tentang
Sholawat (Studi Komparasi Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab dan Tafsir
al-1briz li Ma rifat Tafsir al-Qur’an al-Aziz karya Bisri Musthafa) dimaksudkan
untuk menguraikan serta membandingkan beberapa penafsiran terhadap ayat
tersebut. Di antaranya, penafsiran yang dilakukan oleh Musthafa Bisri dengan
karya berjudul Tafsir Al-lbriz dan Muhammad Quraish shihab dengan kitab
berjudul Tafsir al Misbah. Kedua tokoh tersebut memiliki latar belakang
pendidikan dan keilmuan serta hidup dimasa yang berbeda. Karya pertama
diterbitkan pada masa Orde lama dan karya Muhammad Quraish shihab

diterbitkan pada masa awal reformasi dengan selisih kurang lebih 47 tahun.

® Abu Jakfar Muhammad ibnu Jarir Al-Thabari, Jami’ Al-Bayan an-Takwil Quran (Beirut: Dar
el Fikr, 1995), Jil 20, him 320.

0Ajie Najmuddin, “Habib Lutfi Jelaskan Derajat Shalawat”, dalam “www.nu.or.id”, di akses
pada 1 Oktober 2024.
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Menariknya Penulis Tafsir Al-lbriz tidak memperbolehkan adannya
penambahan atau pengurangan pada redaksi shalawat. Sementara pandangan

Quraish Shihab menyatakan bahwa shalawat memiliki banyak redaksi.

Muhammad Quraish Shihab merupakan ahli tafsir yang berasal dari
Indonesia pada masa kini dengan karya tafsir, Kitab al misbah. Beliau adalah
seorang yang menganut aliran ahli sunnah wal jamaah.'! Tafsir al Mishah
menggunakan metode tahliliy, Sementara corak penafsirannya berupa budaya-
kemasyarakatan (al Adabi al Ijtimal) dan bahasa (lughawi). Tafsir ini termsuk
jenis Tafsir bi Rayi di karenakan penafsiran yang berasal dari hasil ijtihad, baik
ijtihad dari mengutip hasil ijtihad mufassir sebelumnya ataupun sang mufassir

sendiri.1?

K.H. Bisri Mustafa adalah seorang ulama terkenal asal Rembang yang
merupakan ahli tafsir di Nusantara. Beliau dikenal melalui karya
monumentalnya yang berjudul al-1briz li Ma rifat Tafsir al-Qur an al-Aziz yang
berjumlah 30 jilid. Beliau menulis tafsir tersebut selama kurang lebih 4 tahun
(1957 M-1960 M) di Rembang. KH. Bisri dalam menafsirkan ayat Al-Qur'an
sering menyertakan hadits Nabi SAW tanpa mencantumkan sanad dan
statusnya, serta pendapat para sahabat, sehingga karya ini termasuk dengan
Tafsir al-Ma 'tsur. Namun, penukilan hadits dan pendapat tersebut merupakan

hasil pemikirannya, yang menunjukkan bahwa sumber tafsir al-lbriz berasal

“Muchlison, “Prof Quraish Shihab: Saya Menganut Islam Nusantara yang Berkemajuan” dalam
www.nu.or.id di akses pada tanggal 2 Oktober 2024.

2yusuf Budiana dan Sayiid nurlie Gandara, “Kekhasan Manhaj Tafsir Al-Mishbah Karya M.
Quraish Shihab” dalam Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol. I, 2021, him 85.
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dari bi al-ma’tsur dan bi al-ra’yi, dengan kecenderungan lebih kepada bi al-
ra’yi. Di pendahuluan kitabnya, KH. Bisri juga menyebutkan bahwa ia
menggunakan Kitab-kitab seperti Tafsir Jalalain, Tafsir Baidhawi, dan Tafsir
Khazin sebagai referensi namun pada setiap penafsirannya tidak ada footnote

yang merujuk pada kitab-kitab tersebut.'3

Surat Al-Ahzab ayat 56 adalah salah satu ayat penting dalam Al-Qur'an
yang berkaitan dengan perintah Allah kepada umat Islam untuk bersholawat
kepada Nabi Muhammad SAW. Ayat ini sering dijadikan dasar bagi berbagai
amalan sholawat dalam kehidupan sehari-hari umat Islam, baik dalam konteks
ritual ibadah maupun ekspresi kecintaan terhadap Nabi Muhammad SAW.
Berbagai tafsir yang ada di Nusantara dan dunia Islam menginterpretasikan ayat
ini dengan penekanan yang berbeda, tergantung pada latar belakang keilmuan
dan sosial dari penafsirnya. Dalam konteks Tafsir Nusantara, Tafsir Al-Misbah
karya M. Quraish Shihab dan Tafsir Al-lbriz karya Bisri Mustofa adalah dua
karya tafsir kontemporer terkenal yang digunakan oleh masyarakat di
Indonesia. Sebenarnya perbedaan dalam memahami al Qur’an yang terjadi di
kalangan ulama merupakan hal yang lumrah. Terlebih lagi terdapat pendapat
yang mengatakan bahwa Nabi Muhammad SAW tidak menjelaskan

keseluruhan ayat dari al Qur’an. Hendaknya permasalahan mengenai

3Ma’rifatul Ainiyah, “Mengenal Tafsir al Ibriz Karya Bisri Musthafa” dalam
www.tanwir.id/.diakses pada 19 September 2024.
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pemahaman makna al Qur’an tidaklah menjadi bahan perpecahan di kalangan

umat Islam, tetapi menjadi khazanah keilmuan agama Islam.4

B. Rumusan Masalah
Beranjak dari latar belakang masalah yang telah di sebutkan di atas,
agar penelitian ini tidak menjadi lebih luas dan terarah. Peneliti membuat

beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran yang dilakukan oleh M Quraish Shihab dan Bisri
Musthafa terhadap al Qur’an Surah al Ahzab Ayat 56.
2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran M Quraish Shihab dan Bisri

Musthafa terhadap al Qur’an Surah al Ahzab Ayat 56.

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk memahami dan mengetahui pandangan M Quraish Shihab dan
Bisri Musthafa terhadap al Qur’an Surah al Ahzab Ayat 56.
2. Untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan dalam penafsiran M
Quraish Shihab dan Bisri Musthafa terhadap al Qur’an Surah al Ahzab

Ayat 56.
Sementara itu, penelitian ini memiliki dua manfaat sebagai berikut:

1. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang

studi al Qur’an, khususnya dalam ilmu al Qur’an dan tafsir.

“Akhmad Bazith, “Ikhtilaf al Mufassirun (Kajian atas Sebab Perbedaan Ahli Tafsir)”, him 32.
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2. Secara praktis, diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan dan
referensi bagi akademisi serta masyarakat umum, terutama terkait

dengan shalawat.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk menguraikan rumusan masalah, manfaat dan tujuan yang telah
disebutkan di atas, maka diperlukan telaah pustaka untuk mendukung penelitian
ini. Dari penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, sejauh ini peneliti baru
menemukan segelintir judul dengan pembahasan yang sama. Kebanyakan
sumber lebih berfokus pada pemikiran Bisri Musthafa dan M Quraish Shihab
terhadap al Qur’an Surah al Ahzab Ayat 56 dengan tema-tema tertentu dan
metode penelitian yang berbeda. Sedangkan untuk tema dan Objek kajian yang
sama, peneliti baru menemukan dua sumber saja. Berikut referensi yang
membahas tema besar serta objek kajian yang sama dalam penelitian ini:

Tulisan pertama berjudul Penafsiran Muhammad Husain at
Thabathabai’i terhadap surat al Ahzab ayat 56 (Kajian kitab Tafsir al Mizan fi
tafsir al Qur’an) yang di tulis oleh Ahmad Royhan Afif. Tulisan ini merupakan
karya skripsi di UIN Sunan Kalijaga yang membahas bagaimana penafsiran
Muhammad Husai Thabathaba’i terhadap surat al Ahzab ayat 56 dalam kitab
beliau serta membahas kelebihan dan kekurangan penafsirannya. Kelebihannya
adalah penggunaan metode tahliliy sekaligus maudhui. Sedangkan untuk

kekurangnnya adalah minimnya pembahasan terkait surat al Azab ayat 56.°

15>Ahmad Royhan Afif, “Penafsiran Muhammad Husain at Thabathabai’i terhadap surat al Ahzab
ayat 56 (Kajian kitab Tafsir al Mizan fi tafsir al Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN SUKA, Yogyakarta, 2018.
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Tulisan kedua berjudul Living Qur’an al Ahzab ayat 56 (Kajian
Pemahaman Ayat Shalawat di Majelis al Burdatul Mukarromah Berembang)
yang di ditulis oleh Lili Maria Asmi. Tulisan ini merupakan karya skripsi di
UIN Thaha Saifuddin pada 6 Agustus 2020 yang membahas Pengamalan
Shalawat yang terjadi di Majelis al Burdatul Mukarromah Berembang dengan
latar belakang setiap jamaah yang berbeda. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif beserta pendekatan kualitatif. bermodalkan data yang di
himpun dari responden majelis tersebut. peneliti berkesimpulan bahwa anggota
majelis tersebut memahami shalawat sebagai perintah yang di turunkan oleh
Allah swt.'®

Tulisan ketiga berjudul Pemaknaan Surat al Ahzab Ayat 56 Dalam
Tradisi Barzanji (Studi living Qur’an di Ds. Ngawen, Kab. Klaten) yang ditulis
oleh Tia lzzah Fathiya. Tulisan ini adalah karya skripsi di IAIN Salatiga pada
10 September 2019 yang membahas Tradisi pembacaan shalawat yang berasal
dari kitab Barzanji di desa tersebut sebagai sarana dakwah dengan bertujuan
mengharapkan syafeat rasulullah saw serta membahas berbagai pemaknaan
yang dimiliki masyarakat terhadap surah al Ahzab Ayat 56.%7

Tulisan keempat berjudul Penafsiran al Qur’an Surat ke 33 al Ahzab

Ayat 56 tentang Shalawat (Studi komparasi Tafsir al Mizan fi Tafsir al Qur’an

16 Lili Maria Asmi, “Living Qur’an al Ahzab ayat 56 (Kajian Pemahaman Ayat Shalawat di
Majelis al Burdatul Mukarromah Berembang)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi AgamaUIN
Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2020.

1Tia Izzah Fathiya, Pemaknaan Surat al Ahzab Ayat 56 Dalam Tradisi Barzanji (Studi living
Qur’an di Ds. Ngawen, Kab. Klaten), Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora IAIN
Salatiga, 2019.
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dan al Misbah) yang ditulis oleh Muhammad Dzulfikar Haromi. Tulisan ini
merupakan karya skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 14 November
2022. Tulisan ini membahas terkait shalawat serta menguraikan dan
membandingkan penafsiran al Qur*an surat al Ahzab ayat 56 oleh Muhammad
Husain Thabathabai dalam kitab Tafsir al Mizan dan Muhammad Quraish
Shihab dalam kitab Tafsir al Misbah. Kedua tokoh tersebut memiliki latar
belakang mazhab dan keilmuan serta hidup dimasa yang berbeda. Menariknya
Muhammad Quraish shihab sendiri menjadikan kitab Tafsir al Mizan fi Tafsir
al Quran sebagai rujukan utama dari tafsir beliau.'®

Tulisan kelima berjudul Makna Shalawat Dalam al Qur’an menurut
Buya Hamka yang dituliskan oleh Rahmas. Tulisan ini adalah karya skripsi di
UIN Syarif Kasim Riau pada 28 April 2016 yang membahas Makna Shalawat
menurut Buya Hamka, Shalawat secara bahasa, serta bagaimana hukum
penambahan kata Sayyid dalam bacaan Shalawat yang merupakan hal yang
boleh dilakukan oleh syariat di karenakan Rasulullah termasuk seorang
Sayyid.*®

Tulisan keenam berjudul Corak Tasawuf Dalam Tafsir al Ibriz KH. Bisri
Musthafa yang ditulis oleh Ahmad Nur Ikhsan. Tulisan ini merupakan karya

skripsi dari UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada 20 Juli 2022 yang membahas

18 Muhammad Dzulfikar Haromi, “Penafsiran al Qur’an Surat ke 33 al Ahzab Ayat 56 tentang
Shalawat (Studi komparasi Tafsir al Mizan fi Tafsir al Qur’an dan al Misbah)”, Skripsi, Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022.

19 Rahmas, “Makna Shalawat Dalam al Qur’an menurut Buya Hamka”, Skripsi, Fakultas
Ushuluddin UIN Syarif Kasim, Riau, 2014).
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Tafsir al lbriz karya K.H. Bisri Musthafa dari sudut pandang Tasawuf,
Relevansinnya dan bagaimana pandangan Ulama terhadap Tafsir tersebut.
Tulisan ketujuh berjudul Kekhasan Manhaj Tafsir Al-Mishbah Karya
Muhammad Quraish Shihab yang ditulis oleh Yusuf Budiana dan Sayiid Nurlie
Gandara. Tulisan ini adalah karya tulis berupa Jurnal yang di terbitkan oleh
jurnal Iman dan Spiritualitas pada 2021. Jurnal ini membahas mengenai metode
Penafsiran secara umum dan Khusus yang di gunakan tafsir al Misbah.?°
Tulisan kedelapan berjudul Corak Adab al Ijtimai Dalam Tafsir al 1briz:
Mengungkap Kearifan Lokal Dalam Penafsiran KH. Bisri Musthafa yang
ditulis oleh Mohammad Fuad Mursidi. Tulisan ini merupakan karya skripsi dari
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang diterbitkan pada 25 Juli 2020.
Pembahasan pada tulisan ini berfokus pada bagaimana kearifan lokal dalam

Tafir al Ibriz karya KH. Bisri Musthafa.?*

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang peneliti lakukan termasuk kedalam jenis penelitian
kepustakaan (Library research), yakni penelitian yang berjerih payah
menghimpun data penelitian yang berasal dari berbagai sumber. Literatur

yang digunakan mencangkup buku-buku, jurnal, skripsi, majalah, artikel,

2 Yusuf Budiana dan Sayiid Nurlie Gandara, “Kekhasan Manhaj Tafsir Al-Mishbah Karya
Muhammad Quraish Shihab”, Vol 1, 2021.

21 Mohammad Fuad Mursidi, “Corak Adab al Ijtimai Dalam Tafsir al Ibriz: Mengungkap
Kearifan Lokal Dalam Penafsiran KH. Bisri Musthafa”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Jakarta, 2020.
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dan surat kabar yang tentunya berkaitan dengan tema besar peneliti.
Penelitian yang di lakukan oleh peneliti bersifat kualitatif. yaitu penelitian
yang menekankan pemahaman lebih dalam dari suatu permasalahan serta

tanpa menggunakan mekanisme statistik saat pengolahan data.

Sumber Data

Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini meliputi dua
sumber sebagai berikut: Data primer yang berupa tafsir al-Misbah yang
ditulis oleh Quraish Shihab dan Tafsir Al-1briz li Ma rifat Tafsir al-Qur’an
al-Aziz karangan Bisri Musthafa. Data sekunder berupa jurnal, artikel,
literatur dan buku yang tentunya membahas dan menghimpun informasi

mengenai penafsiran al Qur’an Surah al Ahzab ayat 56.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data-data seperti
jurnal, artikel, literatur, buku yang berkaitan dan mendukung penelitian ini,
yakni penafsiran surat al Ahzab ayat 56 tentang shalawat dan riwayat hidup
kedua tokoh tersebut. Selanjutnya dilakukan pengkajian terhadap tema

besar menggunakan data primer untuk kemudian baru data sekunder.

Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti akan memulai dengan pengumpulan
data yang relevan, seperti jurnal, artikel, literatur, dan buku yang membahas
tema besar penelitian ini, yaitu penafsiran surat al-Ahzab ayat 56 tentang

shalawat serta riwayat hidup kedua tokoh yang menjadi fokus, yaitu Quraish
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Shihab dan Bisri Musthafa. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya
adalah mengidentifikasi aspek-aspek yang akan dikomparasikan
berdasarkan data yang ada, yang kemudian akan dianalisis menggunakan
metode deskriptif. Proses ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai konteks dan pendekatan masing-masing tokoh dalam

menafsirkan ayat tersebut.

Langkah ketiga merupakan tahap analisis akhir, di mana peneliti akan
membandingkan penafsiran dari kedua tokoh untuk mencari persamaan dan
perbedaan di antara keduanya. Temuan-temuan ini akan digunakan untuk
merumuskan kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah yang ada

dalam penelitian ini.

Untuk itu, penelitian ini menggunakan metode analisis-komparatif,
yang bertujuan untuk mendeskripsikan tafsir Quraish Shihab dan tafsir Bisri
Musthafa, lalu menganalisisnya secara mendalam guna menemukan
persamaan dan perbedaan yang signifikan dalam penafsiran ayat tersebut
oleh kedua tokoh. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai tafsir yang
dihasilkan oleh masing-masing tokoh dalam konteks shalawat dalam surat

al-Ahzab ayat 56.
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F. Sistematika Pembahasan

Sederhananya penulisan penelitian ini hanya terdiri dari tiga bagian saja,
yakni Pendahuluan, isi, dan penutup. Akan tetapi menjadi sedikit rumit di
karenakan ketiga bagian yang ada, keseluruhannya terkandung dalam 5 bab
dimana satiap bab-nya terdiri dari beberapa sub bab. Berikut sistematika
pembahasan penelitian yang sederhana tetapi sedikit rumit ini.

Bagian pertama adalah pendahuluan yang merupakan Bab 1 pada
penelitian ini, bercabang dari mulai latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan diakhiri
dengan cabang yang di bahas ini, yakni sistematika pembahasan.

Bagian kedua merupakan isi yang terdiri dari Bab Il, Bab Ill, dan Bab
IV. Bab Il akan membahas tentang gambarang Shalawat secara umum. Bab 11
akan membahas Biografi Musthafa Bisri dan Muhammad Quraish Shihab
beserta Kkitab tafsir keduannya. Bab IV akan membahas penafsiran Bisri
Musthafa dan Muhamad Quraish Shihab terhadap al Qur’an Surah al Ahzab
Ayat 56 serta persamaan, perbedaan dan dampaknya.

Bagian yang ketiga adalah bagian terakhir yang merupakan bagian
penutup dalam penelitian ini. Bagian ini adalah Bab V yang memuat
kesimpulan dari pembahasan dalam bab-bab sebelumnya beserta dengan
harapan dari penulis kepada peneliti yang akan membahas atau terkait dengan

penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan yang telah peneliti uraikan terkait Penafsiran surat
al Ahzab ayat 56 dalam kitab tafsir al Misbah karya Muhammad Quraish

Shihab dan al Ibriz karangan Bisri Musthafa, dapat ditemukan beberapa

poin kesimpulan yang akan menjawab rumusan masalah yang peneliti telah

kemukakan pada bab pertama, beberapa poin tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Penafsiran surat al-Ahzab ayat 56 oleh Muhammad Quraish Shihab
menjelaskan bahwa Allah dan para malaikat-Nya terlebih dahulu
bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW sebelum umat Muslim
diperintahkan untuk melakukannya. Perintah shalawat ini merupakan
bentuk penghormatan yang mengharuskan umat sadar akan siapa yang
berhak menerima hak dan penghormatan. Shihab juga membagi salam
menjadi dua jenis: salam pasif, yang diucapkan dalam situasi yang tidak
diinginkan, dan salam positif, yang merupakan ucapan selamat atas
kesuksesan. Beliau juga membahas jumlah shalawat yang dianjurkan
dan pendapat ulama tentang hukum membaca shalawat, sebelum
menutup pembahasan dengan menjawab pertanyaan dari seorang non-
Muslim terkait shalawat.

Sementara Bisri Musthafa memulai penafsirannya dengan

menekankan bahwa Allah SWT memberikan rahmat agung kepada Nabi

73
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Muhammad SAW dan para malaikat memohonkan ampunan serta
kemuliaan untuknya. Musthafa mengartikan perintah membaca
shalawat sebagai bentuk doa dan penghormatan, dan menekankan
bahwa redaksi shalawat yang sah adalah yang diajarkan oleh Nabi, yaitu
"Allahumma Shalli wa Sallim ‘Ala Sayyidina Muhammad”. la juga
menegaskan bahwa dalam Islam, tata cara doa dan penghormatan sudah
ditentukan dan tidak boleh ada tambahan atau pengurangan dalam
redaksi shalawat. Musthafa melanjutkan dengan membahas cara
penulisan penghormatan terhadap sahabat, wali, dan ulama, serta
menekankan pentingnya menjaga keaslian redaksi dalam penulisan
shalawat dan penghormatan sesuai dengan tradisi Islam yang sah.

. Terkait persamaan dan perbedaan penafsiran. Persamaanya adalah,
Bisri Musthafa dan Quraish Shihab sepakat bahwa Surah Al-Ahzab ayat
56 adalah dalil perintah bagi umat Islam untuk bershalawat kepada Nabi
Muhammad SAW dan menunjukkan bahwa shalawat adalah kewajiban
bagi orang beriman. Keduanya setuju bahwa Allah SWT dan malaikat-
Nya bershalawat kepada Nabi, meskipun dengan makna yang berbeda.
Shalawat dari Allah adalah penghormatan atas kedudukan Nabi yang
tinggi, sementara shalawat dari malaikat merupakan doa dan
permohonan ampunan untuk Nabi. Dengan demikian, shalawat
mencakup dua dimensi utama: penghormatan dan doa.

Keduanya juga sepakat mengenai aturan penulisan shalawat setelah

nama Nabi Muhammad SAW. Quraish Shihab menjelaskan bahwa
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penulisan shalawat ini berasal dari tradisi zaman Umayyah, yang
dipopulerkan oleh Imam An-Nawawi dalam Mukaddimah kitab Shahih
Muslim. Bisri Musthafa menambahkan penjelasan rinci tentang
penulisan shalawat, tidak hanya untuk Nabi Muhammad, tetapi juga
untuk sahabat, wali, dan ulama. Keduanya menekankan bahwa
penghormatan kepada Nabi Muhammad SAW tidak hanya melalui
ucapan atau tindakan meniru, tetapi juga dalam penulisan shalawat.
Terkait perbedaan dan dampak dari penafsiran keduanyaa
terhadap surah Al-Ahzab ayat 56 sebagai berikut: Pertama, dalam
penafsiran arti shalawat, Quraish Shihab memberikan penjelasan
semantik yang lebih kompleks. la menghubungkan kata shalla dengan
akar kata shalah, yang berarti menyebutkan kebaikan dan mengucapkan
kata-kata penuh kebajikan. Shalawat, menurutnya, mencakup doa dan
permohonan rahmat kepada Nabi Muhammad SAW. Sebaliknya, Bistri
Musthafa mengartikan shalawat secara harfiah sebagai penghormatan
dan doa kepada Nabi. Perbedaan ini memengaruhi pemahaman spiritual
umat Islam terhadap makna shalawat. Ketiga, terdapat perbedaan dalam
penerimaan redaksi shalawat. Bisri Musthafa menerima tiga redaksi,
sementara Quraish Shihab hanya menyebutkan 2 redaksi disertai
argumen bahwa redaksi shalawat minimal yang bernilai baik sesuai
dengan ajaran Nabi. Dampaknya adalah penggunaan redaksi shalawat
selain yang diterima oleh Bisri Musthafa, seperti dalam pembacaan

Barzanji dsb, dapat dianggap tidak sah. Keempat, Quraish Shihab
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memberikan penafsiran yang lebih luas dan rinci, sedangkan Bisri
Musthafa lebih menyederhanakan penjelasan agar masyarakat Jawa
lebih mudah memahaminya. Quraish Shihab bertujuan memberikan
pemahaman komprehensif, sementara Bisri Musthafa berfokus pada
pemahaman yang lebih sederhana dan mudah diakses.

Tanpa mengurangi rasa hormat peneliti kepada kedua tokoh tafsir di
atas, menurut peneliti kedua penafsiran di atas saling melengkapi satu
sama lain dan menjadi khazanah keilmuan dalam agama Islam meskipun

terdapat perbedaan dalam latar belakang pemikiran.

B. Saran
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti sangat menyadari dan

merasa masih sangat kurang dalam mencari data pendukung bahkan merasa
masih sangat terburu-buru dalam mengolah data dan tersudutkan oleh
waktu. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan kata yang berulang-ulang,
pemaparan yang monoton hingga analisa yang kurang mendalam. oleh
karena hal tersebut, peneliti berharap apabila sekiranya terdapat penelitian
yang serupa, peneliti mohon agar dalam menganalisa data bisa lebih

mendalam dan kompherensif.
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